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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan pendekatan pembelajmaanded
ditinjau dari prestasi belajar dan efikasi diri siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi
experiment dengan pretgsbsttest norequivalent group desigrPopulasi penelitian ini adalah
selurth siswa kelas 8 SMP Pangudi Luhur 1 Yogyakarta yang feedastujuh kelas. Sampel
penelitian ini dipilih secara acak yaitseluruhsiswayang terdapat padaebuahkelas ditingkat 8.
Instrumenyang digunakan untuk penelitian ini adalah tes prestasi belajang berupa hasil
ulangan harian dan angket efikadiri. Untuk menguiji keefektifan pendekatan pembelajaenr
endedterhadap prestasi belajar siswa dan efikasi diigunakan uji one sampletést. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekgtanended efektif ditinjau

dari predasi belajar dan efikasi diri siswa.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang penting untuk dipelajari, oleh
karena itu matematika menjadi salah satu
mata pelajaran yang diajarkan disemua
jenjang pendidikan. Matematika memberikan
bekal kemampuan berhitung juga
memberikan kemampuan bernalar.
Matematika dapat dikatakarsebagai ratu
maupun pelayan bagi ilmu pengetahuan,
artinya matematika dapat dijadikan sebagai
sumber ilmu pengetahuan dan juga membantu
perkembangan ilmu pengetahuan yang lain.
Matematika dapat dipelajari dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah yang dihdwap
dapat diterapkan dalam kehidupan nyata
seharihari. Hal ini yang membuat
matematika sangat penting untuk dipelajari
dan dikuasai siswa.

Kegiatan belajar di sekolah merupakan
suatu kegiatan yang paling pokok sebab

berhasil tidaknya pencapaian tujuan
perdidikan  bergantung pada  proses
pembelajaran yang dialami oleh siswa.

Kegiatan belajar di sekolah, selain untuk
menilai prestasi dan keterampilan siswa juga
diharapkan dapat menilai sikap atau afektif
siswa. Salah satu kompetensi afeksi yang
dapat dinilai gru terhadap siswa adalah
efikasi diri atau keyakinan diri. Efikasi diri

atau keyakinan diri yang dimaksud adalah
konsep diri yang berkaitan dengan persepsi

seseorang terhadap kemampuan dan keahlian
dalam menghadapi suatu tugas tertentu.
Suseno (2012: 115)menyatakan bahwa
efikasi diri merupakan evaluasi seseorang
mengenai kemampuan atau kompetensi
dirinya untuk melakukan suatu tugas,
mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.
Selain itu, definisi efikasi diri juga
diungkapkan oleh Bandura (1986: 61) sebagai
peopl eds judgment s of
organize and execute courses of action
required to attain designated types of
performances.

Menyikapi permasalahan yang berkaitan
dengan kondisi kegiatan pembelajaran di
kelas dan upaya meningkatkan keyakinan d
siswa dalam belajar matematika, maka perlu
adanya perbaikan dan inovasi dalam kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
matematika di sekolah diharapkan dapat
beralih dari kegiatan pembelajaran yang
konvensional menuju ke kegiatan
pembelajaran yanginovatif. Guru dapat
menggunakan strategi, pendekatan, metode,
atau teknik pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk aktif dalam belajar, baik secara

mental, fisik, maupun sosial. Erman
Suherman (2003:6) menyatakan bahwa
pendekatan (approach) pembelajaran

matematika adalah cara yang ditempuh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep
yang disajikan dapat diadaptasi oleh siswa.
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